10

BAB 11
PENGUASAAN KONSEP DAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
SISWA MELALUI MULTIMEDIA ILUSTRASI STATISDAN ANIMASI

PADA KONSEP SISTEM REPRODUKSI MANUSIA

A. Penguasaan Konsep

Penguasaan berasal dari kata “kuasa” yang beramiakpuan atau
kesanggupan (untuk berbuat sesuatu), sedangkamistdéfienguasaan” adalah
perbuatan menguasai atau menguasakan. Sementakatdu‘konsep” menurut
Rooser (1984) dalam (Dahar, 1996:80) adalah sumsineksi yang mewakili satu
kelas objek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-&&gi, atau hubungan-hubungan
yang mempunyai atribut sama. Adapun penguasaareom@g dimaksud dalam
penelitian ini adalah tingkatan dimana siswa tidakedar mengetahui konsep-
konsep biologi, melainkan benar-benar memahamieyeyah baik. Hal tersebut
ditunjukkan oleh kemampuannya dalam menyelesailabalgai masalah, baik
yang terkait dengan proses itu sendiri, maupun yarkgit dengan penerapannya
dalam situasi baru. Berdasarkan Taksonomi Bloomgpasaan konsep meliputi
ranah kognitif G, G, Cs, C4, Gs, dan G (Rustamanet al.,2005).

Ditinjau dari aspek penguasaan penguasaan konselajab konsep
merupakan hasil utama pendidikan (Dahar, 1996 R@hsep-konsep merupakan
batu-batu pembangubuilding blocks)erpikir. Konsep-konsep merupakan dasar
bagi proses-proses mental yang lebih tinggi unt@tumuskan prinsip-prinsip

dan generalisasi-generalisasi. Ketika memecahkaitu senasalah, siswa harus



11

mengetahui aturan-aturan yang relevan. Aturan-atteesebut didasarkan pada

konsep-konsep yang diperolehnya (Dahar, 1996:79).

Para ilmuwan menekankan aspek-aspek yang dapatatiiaari situasi
sebagai faktor-faktor penting dalam belajar konségenurut Purwanto
(1997:102), penguasaan konsep siswa dipengaruhil@berapa faktor, antara
lain:

1. Raw Input, yaitu karakteristik khusus siswa, baik fisiologiaunpun
psikologi. Faktor-faktor yang termasuk karaktekistisiologi terdiri atas
kondisi fisikk dan panca indera. Sedangkan yang dsuk ke dalam
karakteristik psikologi terdiri atas minat, bakammotivasi, tingkat
kecerdasan, dan kemampuan kognitif siswa.

2. Instrumental Inputyaitu faktor yang sengaja dirancang dan dimangula
Instrumental Inputdalam pembelajaran terdiri atas Rencana Pelaksanaa
Pembelajaran (RPP), guru yang mengajar, dan &sspiémbelajaran seperti
kelas, komputer/laptop, dan sebagainya.

3. Environmental Inputyaitu faktor lingkungan dan faktor sosial.

Dilihat dari sudut pandang karakteristik pembelagata beberapa faktor
yang mempengaruhi penguasaan konsep siswa, diaydagaya belajar dan
tingkat kecerdasan siswa (Sukmana, 2008). Gaygabedsswa merujuk pada
modalitas belajar yang dimilikinya. Para ahli gdyelajar mengidentifikasi tiga
modalitas utama dalam belajar yaitu, auditori, &isdan kinestetik.Menurut
Chaplin dalam Slameto (1995:56) kecerdasan adaehkiapan yang terdiri atas tiga

jenis, yaitu kecakapan untuk menghadapi dan meajksu ke dalam situasi yang
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baru dengan cepat dan efektif, mengetahui atau gueagtan konsep-konsep yang
abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mkjap@ya dengan cepat.

Salah satu faktor lain yang mempengaruhi penguasaasep adalah
persiapan yang dilakukan oleh siswa. Siswa yang ihkémersiapan maksimal
sebelum dilaksanakannya pembelajaran, tingkat f@esagun konsepnya cenderung
lebih baik. Proses belajar akan terjadi denganyadkesiapan atau kesediaan dari
diri siswa sendiri (Slameto, 1995). Hal tersebgjsejalan dengan Zohar (1994)
yang mengemukakan bahwa, hasil belajar tidak aleakembang tanpa usaha
yang sengaja ditanamkan dalam pengembanganny@ &tor kesiapan, faktor
budaya berpikir juga berpengaruh besar dalam mekamthasil belajar siswa.
Hal ini sejalan dengan Liliasari (2002) yang meakah bahwa budaya berpikir
di negara Indonesia sangat kurang. Faktor motiuagh sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar yang diperoleh. Semakin rbesativasi belajar yang
dimilki olen siswa, maka prestasi belajar mereka menderung lebih baik
(Djamarah, 2002). Faktor lain yang juga turut mengaeuhi tingkat pencapaian
hasil belajar siswa adalah durasi waktu pembelajdanurut Caroll dalam
Sukmana (2008), kemampuan pembelajar dipandanga@ebkuran kecepatan
dalam belajar, yaitu jumlah waktu yang diperluké&hgembelajar untuk sampai
pada tingkat penguasaan atau tingkat keberhas#atentu. Setiap siswa
dipandang mampu menguasai materi pelajaran sed¢aha ketika disediakan

durasi waktu yang cukup untuk memroses informasg\diperolehnya.
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B. Keterampilan Berpikir Kritis

Ennis (1985:45) mengemukakan bahwa keterampilapikiekritis adalah
pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang bemokintuk memutuskan apa
yang harus dipercaya atau dilakukan. Siswa tidasaya begitu saja terhadap apa
yang dijelaskan oleh guru, namun berusaha memgmsatigkan penalarannya dan
mencari informasi lain untuk memperoleh kebenaran.

Ennis (1985:54-56) menyatakan bahwa berpikir kritielibatkan dua
komponen, yaitu pembentukan watéksposition)dan kemampuarabilities).
Pembentukan watakdisposition) meliputi 13 indikator, yaitu; 1. melihat jelas
pertanyaan atau bertanya, 2. melihat alasan, 3cabanmemberikan informasi
yang baik, 4. menggunakan sumber-sumber yang jelam - mampu
menjelaskannya, 5. mengaitkan dengan situasi &atahencoba untuk mengulang
kembali poin-poin yang dianggap penting, 7. tetaglgp pemikiran asli poin
utama, 8. melihat berbagai alternatif, 9. berpirbuka, 10. menempatkan posisi
pada saat fakta-fakta dan alasan yang cukup unél&korkan sesuatu, 11. melihat
ketelitian sebagai subjek, 12. setuju dengan berlmga yang merupakan bagian
kompleks, 13. sensitif terhadap perasaan, levejgtahuan, dan pengalaman.

Sementara itu, kemampudabilities) meliputi lima kelompok indikator
berpikir kritis (Ennis, 1985:54), yaitu; 1. memii@m penjelasan sederhana
(elementary clarification)2. membangun keterampilan dagbasic support)3.
membuat inferens{inference),4. membuat penjelasan lebih lanfadvanced
clarification), dan 5. mengatur strategi dan tak(krategies and tacticspdapun

komponen dan indikator-indikator berpikir kritissdjikan pada tabel berikut:
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Tabd 2.1. Indikator-Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Ennis (1985)

Jenis K eterampilan
Berpikir Kritis

Sub K eterampilan Berpikir

Kritis

Penjelasan

Elementary
Clarification
(Memberi penjelasan
sederhana).

1.

Memfokuskan
pertanyaan.

Mengidentifikasi, merumuskan
pertanyaan.

Mengidentifikasi kriteria-kriteria untuk
mempertimbangkan jawaban yang
mungkin.

Menjaga kondisi pikiran.

Menganalisis argumen.

@

a.Mengidentifikasi kesimpulan.

Mengidentifikasi alasan yang dinyatakan.
Mengidentifikasi alasan yang tidak
dinyaatakan.

Mencari persamaan.
Mengidentifikasi kerelevanan.
Mencari struktur suatu argument.
Merangkum.

Bertanya dan menjawab
pertanyaan klarifikasi
dan pertanyaan yang
menantang.

o

ocple~oa

Mengapa?

Apa intinya?

Apa artinya?

Apa contohnya?

Apa yang bukan contohnya?
Bagaimana menerapkan kasus tersebut]
Apa yang menyebabkan perbedaannya
Apa faktanya?

AT

Basic Support
(Membangun
keterampilan dasar).

Menyesuaikan dengan
sumber.

Ahli.

Tidak ada konflikinterest.
Kesepakatan antar sumber.
Reputasi.

Menggunakan prosedur yang ada.
Mengetahui resiko reputasi.
Mampu memberi alasan.
Kebiasaan sehari-hari.

Mengobservasi dan
mempertimbangkan.

@moooopT@ 00T T0Q

Keterlibatan dalam menyimpulkan.
Dilaporkan oleh pengamat.
Mencatat hal-hal yang diinginkan.
Penguatan dan kemungkinan penguatamn
Kondisi akses yang baik

Kompeten menggunakan teknologi.
Kepuasan mengobservasi dan kredibilitas
kriteria.

Inference
(Membuat inferensi).

Membuat deduksi dan
mempertimbangkan has
deduksi.

Kelompok logis.
Kondisi logis.
Interpretasi pertanyaan.

Membuat induksi dan
mempertimbangkan has
induksi.

cpooo

Membuat generalisasi.
Membuat kesimpulan dan hipotesis.

Membuat dan
mempertimbangkan has
keputusan.

oo

© 0

Latar belakang fakta.

Konsekuensi.

Penerapan prinsip-prinsip.
Mempertimbangkan alternatif.
Menyeimbangkan, menimbang, dan
memutuskan.
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Advanced Clarification
(Membuat penjelasan
lebih lanjut).

Mendefinisikan istilah
dan mempertimbangkan
definisi.

Membuat sinonim, klasifikasi tentang
ekspresi yang sama, operasional, conto
dan bukan contoh.

Strategi definisi: tindakan dan
mengidentifikasi persamaan.

Isi.

10.

Mengidentifikasi asumsi,

. Penalaran implisit.

Asumsi yang diperlukan, rekonstruksi
argument.

Strategies and Tactics
(Mengatur strategi dan
taktik).

11.

Memutuskan suatu
tindakan.

9

Mendefinisikan masalah.

Menyeleksi kriteria untuk membuat
solusi.

Merumuskan alternatif yang
memungkinkan.

Memutuskan hal-hal yang akan dilakukg
Mereview.

Memonitor implementasi.

in.

12.

Berinteraksi dengan
orang lain.

Poooplroo

Memberi label.
Strategi logika.
Retorika logika.
Prestasi posisi.
Lisan atau tulisan.

Sumber: Ennis (1985:54-56)

Adapun jenis keterampilan berpikir kritis yang dialdalam penelitian ini

adalah sub keterampilan berpikir kritis; 1. menw#san dengan sumber, 2.

membuat induksi dan mempertimbangkan hasil indulksn 3. mendefinisikan

istilah - dan mempertimbangkan definisi. Sub indik&eterampilan berpikir kritis

tersebut dipilih dan disesuaikan dengan acuan 8tarlbmpetensi

dan

Kompetensi Dasar materi yang dikaji dalam penaelitia

C. Pentingnya Multimedia dalam Pembelajaran

Media dalam konteks pembelajaran diartikan sebdgmhasa, maka

multimedia dalam konteks tersebut adalah multibahgekni bahasa yang mudah

dipahami oleh indera pendengaran, penglihatan,bparea dan sebagainya.

Multimedia pembelajaran diartikan sebagai mediagyamampu melibatkan

banyak indra dan organ tubuh selama pembelajaratangeung (Munadi,
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2008:148). Multimedia sebagai salah satu sumbesjdreldapat mengatasi
perbedaan gaya belajar, minat, intelegensi, kefssha daya indera, cacat tubuh
atau hambatan jarak geografis serta waktu (Sadietaad,,1993). Ditinjau dari
aspek gaya belajar, para ahli mengidentifikasi tigaalitas utama dalam belajar
yaitu, auditori, visual, dan kinestetik. Beberapawa belajar secara optimal
dengan cara mendengar (auditif), sedangkan siswayk lebih senang belajar
dengan cara melihat (visual). Menurut De Porter ldamacki (2000), informasi
akan diingat dengan baik jika adanya asosiasi @d&rutama asosiasi antara
indera penglihatan dan pendengaran. Hal ini sejdégan teori Paivio (1991)
tentang dual-coding theory,dimana pembelajar akan lebih optimal dalam
menerima informasi jika melibatkan asosiasi antadera penglihatan (visual)
dengan pendengaran (auditori). Sedangkan bagi siawg memiliki modalitas
kinestetik, mereka merasa lebih optimal jika belajangan cara melakukan
sesuatu léarn best by doing)Meskipun setiap individu dapat belajar dengan
menggunakan ketiga modalitas tersebut, namun plaliateori gaya belajar
menyatakan bahwa masing-masing individu memilikitypimasuk sensori yang
dominan. Informasi akan lebih mudah diterima jikbetikan dengan cara yang
konsisten dengan kecenderungan modalitas belajéiceyar-Duffy, et al.,2003).
Selain bergantung pada gaya belajar, tingkat pesagumjuga bergantung pada
kualitas multimedia pembelajaran yang digunakarkif&una, 2008).

Salah satu gambaran yang paling banyak dijadikaarasebagai landasan
teoritis pemanfaatan media dalam pembelajaran ladadaucut Pengalaman Dale

(Dale’s Cone of ExperiencgMunadi, 2008:19) Dalam rangka memanfaatkan
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media untuk pembelajaran, Damembuat klasifikasi pengalaman menui
tingkat, dari tingkat yang paling konkrit ke yang paling abstrak. Ting
pengalaman dalam kerucut tersebut berdasarkanapebéanyak indera yai

terlibat di dalamnya.

Lihat gambar -

%
A
N
G
D
I

TifatVideo
. LihatDemo P
" Diskusi

Presentasi

Bermain peran

Bersimulasi

=) B g ez

Gambar 2.1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale (1969)

(Sumberhttp://liliskurniasih.files.wordpress.com/2009/0&/kcu-pengalaman-
edgar-dale.jpy

Edgar Dée dalam Kerucut Pengalaman DaDale’s Cone Experieni)
mengemukakan:

“Hasil belajar seseorang diperoleh melalui pengataaragsung (kongkrit’
kenyataan yang ada dilingkungan kehidupan sesed@amgdian melalui benc
tiruan, sampai kepada lambang verbal (abstiSemakin keatas puncak keru
semakin abstrak media penyeai pesan itu. Proses belajar dan inter
mengajar tidak harus dari pengalaman langsungpitelimulai dengan jeni
pengalaman yang paling sesuai dengan kebutuharketmampuan kelompc
siswa yang dihadapi dengan mempertimbangkan sitbelsijar. Pengaman
langsung akan memberikan informasi dan gagasan year@ndung dalar
pengalaman itu, oleh karena ia melibatkan indenaglgetan, pendengara
perasaan, penciuman, dan peri (Dale, 1969dalam Munadi, 2008:’).

Berdasarkan grolehan pengetahuan wa seperti yang digambarkan o
Kerucut Pengalaman D;, diketahuibahwa pengetahuan akan semakin ab:

apabila pesan hanya disampaikan melalui kata veHbal ini memungkinkal
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terjadinya verbalisme, artinya siswa hanya mengetedia tanpa memahami dan
mengerti makna yang terkandung di dalamnya. Hal asam ini akan
menimbulkan kesalahan persepsi pada siswa. Oledbsiél, sebaiknya siswa
diberikan pengalaman yang lebih nyata (konkrit)Jalsasatunya dengan
mengalaminya secara langsung, agar pesan yang diggmpaikan benar-benar
mencapai tujuan dan sasaran yang hendak dicapai.inHasejalan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh James L. Murselvaabelajar yang sukses
(successful learninggdalah belajar dengan mengalaminya sendiri séaagaung
(Munadi, 2008:19).

Pembelajaran menggunakan multimedia sebaiknya atkis pada
pertimbangan yang sesuai dengan tujuan atau kedoutyhng akan dicapai.
Kriteria kesesuaian tersebut menurut Sadirearal.,(1993) diantaranya adalah
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, karakti&rsswa, jenis stimulus belajar
yang diinginkan (audio, visual, animasi), keadaaarl atau lingkungan, kondisi
setempat, dan luasnya jangkauan yang ingin dilay@e@hubungan dengan hal
tersebut, Mayer (2002) mengembangkan teori yangh lédhusus mengenai
multimedia pembelajaran. Mayer dala@ambridge Handbook of Multimedia
Learning mendasarkan teori multimedianya dari penggaburigdrerapa teori
kognitif sebelumnya, yang terdiri atas teori Swe{l€994) tentangognitive load
theory, teori Paivio (1969) tentandual-coding theorydanteori dari Baddeley
(1974) tentangvorking memory moddReeds, 2006). Menurut Mayer, terdapat

tujuh prinsip yang sebaiknya dipertimbangkan dalarenyiapkan rancangan
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multimedia(Multimedia Design Principle)Adapun 7 prinsip desain multimedia
Mayer bisa dilihat pada tabel berikut:

Tabd 2.2. Prinsip Desain Multimedia Richard E. Mayer (2005)

No. Prinsip Asumsi
1 Multimedia Siswa akan belajar dengan lebih baik jika di datanftimedia tersebut
" | principle disertakan gambar dan teks, daripada hanya deagaisdja.
Spatial continauit Siswa akan belajar dengan lebih baik ketika teksrgian dekat dengan objek
2. patl 94 atau animasi yang berhubungan, daripada ketikatéegsbut disimpan jauh dai|
principle : . :
objek dan animasi yang berhubungan.
Siswa akan belajar dengan lebih baik jika animasigyterdapat dalam
3. | Modality principle | multimedia disertai dengan narasi secara langsiargpada animasi dengan tel
di layar.
Redundancy Siswa akan belajar lebih baik dengan animasi yédseytdi narasi, daripada
principle dengan animasi dan narasi serta teks di l@y@aiscreen).
Siswa akan belajar lebih baik dengan animasi yalad imenyertakan kata-katal,
5 Coherence suara, dan video yang sifatnya tambafestraneousylaripada dengan animasi
" | principles yang menyertakan kata-kata, suara, dan video yifatgysa tambahan
(extraneous).
Temporal Siswa akan belajar lebih baik dengan animasi deashgang diberikan
6. | contiguity bersamaan daripada dengan animasi dan narasi y@arikdn secara berurutan
principles
7 Personalization Siswa akan belajar lebih baik jika teks dalam muiilia bersifat percakapan
" | principles sederhangconversationalyaripada dengan teks yang bersifat formal.

(Sumber: Mayer, 2005)

D. Pemanfaatan Multimedia Ilustras Statis dan Animas dalam

Pembelajaran

Rudy Bretz (1971) dalam Munadi (2008:53) membagdimderdasarkan
jenis indera yang terlibat. Bretz memilih tiga unfokok sebagai dasar dari
setiap media, yaitu suara, visual, dan gerak. Umssira adalah unsur yang
melibatkan indera pendengaran, sedangkan unsualvedalah unsur yang
melibatkan indera penglihatan. Bentuk visual dibaginjadi gambar, garis, dan
simbol verbal yang dapat ditangkap oleh indera [iesgan. Unsur gerak
ditampilkan dengan visualisasi gerakan suatu bémtmkla yang melibatkan
indera  penglihatan. Bretz juga membedakan antara diame siar

(telecommunicationflengan media rekafnecording),sehingga terdapat delapan
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klasifikasi media, yakni: 1. media audio-visual ajer2. audio-visual diam, 3.
audio semi gerak, 4. visual gerak, 5. visual diénmsemi gerak, 7. audio, dan 8.
media cetak (Bretz, 1971 dalam Munadi, 2008:52).

Tabel 2.3. Taksonomi Media Rudy Bretz (1971)

MEDIA
TRANSMISI SUARA GAMBAR GARIS SIMBOL GERAK MEDIA REKAMAN
AUDIO VISUAL GERAK
N B N v v Film/Suara
Televisi N v N v v Pita Video, Film TV
N \/ N \/ N Holografi
Gambar/Suara N v N v v
AUDIO VISUAL DIAM
Slow-Scan TV .
Time-Shared TV v i v v TV Diam
N N N N Film Rangkai/Suara
\ \ \ N Film Bingkai/Suara
N R N R Halaman/Suara
N N N N Buku dengan Audio
AUDIO SEMI GERAK
Tulisan Jauh v N R R Rekaman Tulisan Jauh
N N R \/ Audio Pointer
VISUAL GERAK
| | v B | v | Film Bisu
VISUAL DIAM
R N v Halaman Cetak
\ y N Film Rangkai
R N R Seri Gambar
\/ N \/ Microform
N N N Arsip video
SEMI GERAK
Teleautograph | | | V | \ | N |
AUDIO
. Cakram (piringan) Audio
Telepon Radio \ Pita Audio
CETAK
Teletip | | | | N | | Pita berlubang

Sumber: Taksonomi Media Rudy Bretz (1971) (dalammtli, 2008:53)

Jenis-jenis media tersebut didasarkan pada jedesanyang terlibat dengan
disertai pengembangannya. Klasifikasi media ber#asaindera, disebabkan
adanya pemahaman bahwa panca indera merupakangeiriiang pengetahuan
(five sense are the golden gate of knowledBasyad, 2003:116; dalam Munadi,

2008:54).
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Multimedia ilustrasi statis dalam penelitian ini ek pada jenis media
visual diam dalam taksonomi media menurut Rudy Brgaitu multimedia
presentasi pembelajaran yang di dalamnya memust ¢gknbar ilustrasi statis,
garis, simbol, dan grafik. Multimedia animasi yagigunakan dalam penelitian
ini juga merujuk pada taksonomi yang sama, namuhelola dalam klasifikasi,
yaitu termasuk dalam kategori media visual geraigydi dalamnya memuat teks,
gambar, garis, simbol, grafik, dan animasi/gerai@netz, 1971; dalam Munadi,
2008:53). Animasi komputer merupakan hasil tekniol@ng banyak digunakan
sebagai alat bantu atau media pembelajaran saaPata dasarnya animasi
merupakan salah satu bentuk visualisasi gambag y@mbedakannya dengan
gambar ilustrasi statis adalah kemampuannya dalemberikan visualisasi yang
berupa gerakan. Gagne (1985) dan Rieber (1994md&laClean (2005:170)
mengungkapkan bahwa animasi komputer merupakanh saktu media
pendidikan yang dapat membantu mengembangkan pajetael jangka panjang
dengan kemampuannya mengambil perhatian siswa p&d@ap awal
pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut animag jmemiliki banyak
kelebihan. Stith (2004:181) mengungkapkan kelebiaammasi dibandingkan
dengan video mikroskopi, yaitu mencakup kesededrangm, kemampuannya
dalam pembesaran dan resolusi dari sebuah objekarkpuannya dalam
menyorot simbol tertentu dalam latar belakang yomgpleks, mempunyai sistem
pengontrolan perubahan gerakan, bentuk atau wdamgjuga memunculkan atau

menghilangkan sebuah simbol.
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E. Penditian yang Berkaitan dengan Pemanfaatan Multimedia

Penelitian mengenai penggunaan multimedia pembafajaberbasis
komputer telah banyak dilakukan oleh para penéfitanita (2009) melakukan
penelitian mengenai pengaruh pembelajaran berb&simputer terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa SMA pada konsggtem reproduksi manusia.
Hasilnya, model pembelajaran berbasis komputerukérldapat meningkatkan
keterampilan ~ berpikir  kritis siswa. Penelitian mengi pembelajaran
menggunakan visualisasi telah menunjukkan bahwsaepsr visual merupakan
cara yang penting untuk belajar (Sekular dan BlaR85; dalam Sukmana, 2008).
Gambar membantu siswa mengumpulkan dan memprosesmasi dari
lingkungan dan membentuk konsep dari informasietars Ditinjau dari
perspektif pendidikan, visualisasi membantu siswamahami proses-proses
rumit karena membantu mengubah konsep abstrak chesygek visual tertentu.
Visualisasi dapat meningkatkan interaksi antararsassiswa, bahan ajar, dan
guru (Bockholt, et al., 2003). Interaksi sosial dengan teman lain membantu
terbentuknya ide baru dan memperkaya perkembang@tektual seseorang
(Vygotsky; dalam Ibrahim, 2004). Penelitian lebdnjut menunjukkan bahwa
dengan menggunakan alat visual yang dirancang deigék, siswa dapat
mencerna sejumlah besar informasi dalam waktuifrslagkat dan mengkonstruk
visualisasi dari suatu proses (Kraidy, 2002 dalatkngana, 2008). Penelitian
Koroghlanian dan Klein (2004) yang ditujukan untakngetahui dampak audio
dan animasi dalam pengajaran multimedia pada kopseypelahan sel, hasilnya

mengindikasikan bahwa kemampuan spasial secardilsignberkaitan dengan
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prestasi belajar dan sikapchar.et al.,(1999) dalam Sukmana (2008) melakukan
eksperimen untuk membandingkan antara jenis mediss glan dinamis untuk
kecenderungan proses tugas-tugas belajar. Hasteyainjukkan bahwa, dengan
menampilkan materi pelajaran menggunakan faktoardis (animasi dan suara)
terbukti menghasilkan dampak belajar yang paling. &ementara penelitian lain
menunjukkan tidak terdapat perbedaan dalam hakijabeketika menggunakan
animasi dan audio (Childress, 1995; dalam Sukm2®@8). Hasil penelitian Zhu
dan Grabowski (2006) menemukan bahwa tidak terdppdiedaan yang nyata
antara kelompok yang diberi animasi dengan kelonipskrasi statis.

Efektivitas animasi dengan audio hasilnya beragam hblisa tergantung
pada fungsi dari animasi itu sendiri, jenis belg@ang diukur, serta karakteristik
pembelajar (Koroghlanian dan Klein, 2004). Mayemn daims (1994) dalam
Sukmana (2008) menemukan hubungan yang kuat drgarampuan spasial dan
manfaat animasi. Pembelajar dengan kemampuan bkpgasig lebih tinggi
memperoleh manfaat lebih dari animasi dibandingkamgan pembelajar dengan

kemampuan spasial yang rendah (Mayer dan Sims, a8 Sukmana, 2008).

F. Sistem Reproduksi Manusia
Dalam kurikulum KTSP, sistem reproduksi manusigaberkan dalam
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KBgths XI SMA semester

[I. Adapun penjelasannya bisa dilihat pada tabekbe
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Tabd 2.4. SK dan KD Materi Sistem Reproduksi Manusia

Standar Kompetensi Kompetens Dasar
3. Menjelaskan struktur dan 3.7. Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fyrdgmn
fungsi organ manusia dan hewan proses yang meliputi pembentukan sel kelamin, @iula
tertentu, kelainan dan/atau menstruasi, fertilisasi, kehamilan, dan pemberi&h, A
penyakit yang mungkin terjadi serta kelainan/penyakit yang dapat terjadi padarsis
serta implikasinya pada reproduksi manusia.
Salingtemas.

Sumber: KTSP (BSNP, 2006:456)

Materi sistem reproduksi pada manusia mempunyaerapla karakteristik,
antara lain adanya beberapa proses yang cukup, rkomipleks, dan tidak bisa
diamati dengan mata tanpa alat bantu tertentu.eBrgang dimaksud tersebut
misalnya proses pembentukan sel sperma (spermasiggndan proses
pembentukan sel telur (oogenesis). Multimedia péapo@an diharapkan dapat
memperjelas penyampaian materi tersebut, sehingharagikan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, terutama aspeakgyssaan kognitif dan
keterampilan berpikir kritis mereka.
1. Sistem Reproduks PadaPria
a. Alat Reproduks Pria

Sistem reproduksi pria meliputi organ-organ repkstuspermatogenesis,
dan hormon-hormon reproduksi. Alat reproduksi pibedakan menjadi dua
bagian, yaitu alat reproduksi luar dan alat repkstddalam. Alat-alat ini terletak
di luar tubuh, terdiri atapenisdanscrotum(Campbell,et al., 2005:156). Lebih
lanjut lagi dikemukakan bahwa, alat reproduksi cheakerletak di dalam tubuh.
Alat-alat reproduksi dalam tersebut terdiri asstis, epididimis, vas deferemsn
ductus ejakulatoriusKedua bagian tersebut tidak terpisah antara satgah

lainnya, melainkan saling berhubungan.
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1) Alat Reproduks Luar

Alat-alat ini terletak di luar tubuh, terdiri ateagian-bagian berikut:
a) Penis

Penis berbentuk bulat panjang. Bagian dalgmnis terdiri dari 3 masa
silindris yang berasal dari vena dan kapiler yaggnodifikasi, yaitucorpora
cavernosa penigdorsal) darcorpus spongiosum penfgentral). Ditengaltorpus
spongiosum penigerletak uretra. Ketiga masa di atas diselimugéhojaringan
fiborosa yang disebutunica albuginea(Kurnadi, 2008:208; Campbelkt al.,
2005:157)
b)  Scrotum

Scrotumialah suatu kantung berisi 2 testes yang mengggntii bawah
perut. Permukaan luarnya terdiri dari kulit danb@dwah kulit terdapatacia
superficialis. Kedua testes dipisahkan oleh suatu sekat yang ulissptum.
Scrotummerupakan pelipatan dinding tubuh. Suhu datanotumadalah sekitar
2° C di bawah suhu ronggebdomen Scrotumdisusun oleh otot-otatartos dan
kremaster(Kurnadi, 2008:210; Campbedf al.,2005:157).
2.  Alat Reproduks Dalam

Alat reproduksi dalam terletak di dalam tubuh, yadagliri atas bagian-
bagian berikut:
a) Testis

Testisialah suatu organ dengan ukuran 5 x 2,5 cm debgeat + 2,5 gr.
Sewaktu embriotestis berkembang dalam rongga abdomeestisterdiri dari

banyak saluran yang melilit-lilit yang dikelilingieh beberapa lapis jaringan ikat.
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Saluran tersebut adalanbulus seminiferusiempat sperma terbentuk. Sel-sel
Leydig yang tersebar diantatabulus seminiferusnenghasilkan testosteron dan
androgen lain, yang merupakan hormon seks jantaarng@di, 2008:210;
Campbellet al.,2005:156).
b)  Epididimis

Epididimis merupakan organ berbentuk koma yang melekat padpisg
belakang testisEpididimis terdiri atas bagian kepala, badan, dan ekor. Fungs
epididimis ialah sebagai tempat penyimpanan dan pematasganmatozoa
(Kurnadi, 2008:215).
c) Vas Deferens

Vas deferensglilapisi oleh epitel berlapis semu bersilia, dimghiya berotot
tebal. Arahvas deferenamenuju ke atas, menembuganalis inguinalis dan
bergabung dengan saluran deeisicula seminalisnenjadiductus ejakulatorius
(Kurnadi, 2008:215).
d) Ductus Ejakulatoris

Setelah melewatvas deferensmani yang terbentuk akan dialirkan ke
bagian saluran pemancaran yang diseldtus ejakulatoriusDari bagian ini,
sperma disemprotkan lewat saluran di dalam penitu yaretra (Kurnadi,

2008:215; Campbelkt al.,2005:156).
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Gambar 2.2. Alat Reproduksi Pria

(Sumber:http://mww.waukesha.uwc.edu/lib/reserve&pl)itt/zoo0234/diag
rams/unit%205/Male%20Reproductive%20Tract.jpg)

b.  Pembentukan Sel Kelamin pada Pria

Pria normal yang sudah memasuki usia dewasa akanghasilkan sel
kelamin atau sering disebut sperma. Adapun spemitarbentuk di dalantestis
Sel induk sperma mempunyai kromosom sebanyak 2&hgasel-sel ini disebut
spermatogonia
1)  Spermatogenesis

Proses pembentukan spergiaebutspermatogenesiglroses ini terjadi di
dalamtubulus seminiferusSpermatogenesigatau produksi sel-sel sperma dewasa
adalah proses yang terjadi secara terus meneruprdbiik pada jantan dewasa

(Campbell et al.,2005:160).
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Gambar 2.3. Spermatogenesis
(Sumber: Campbelét al.,2005:161)

2)  Struktur Sperma

Struktur sperma sesuai dengan fungsinya. Pada iaebégsar spesie
kepala spermgang mengandung nukleus haploid diselubungi badan khusus
yaitu acrosom Acroson mengandung enzim yang membantu sperma mene
dinding sel telur. Di belakang kepaleel sperma mengandung sejumlah b
mitokondria yang menyediakan ATP untuk pergerakar gang berupa flage

(Campbell et al.,2005:160).
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Gambar 2.4. Struktur Sperma
(Sumber:http:/lwww.waukesha.uwc.edu/lib/reserve#&pltjitt/zoo0234/diagrams/

unit%205/Male%20Spermatozoan.jpg)

2. Sistem Reproduks Pada Wanita
a.  Alat Reproduks Wanita

Alat reproduksi wanita terdiri dari alat reproduksar dan alat reproduksi
dalam (Campbelket al.,2005:158). Alat reproduksi luar wanita yavtuiva Vulva
banyak disusun oleh jaringan lemak. Daerah ini kdisenons pubis (mons
veneris).Di bagian bawah damons pubigerdapat suatu lipatan yang berjumlah
sepasang yang disebut dendabium mayor (bibir besar). Lebih lanjut lagi
dikemukakan bahwa, pada bagian lebih dalam ldhium mayorterdapat pula
lipatan yang kedua berjumlah sepasang yang diskmganabium minor(bibir
kecil). Kedua lipatan ini berfungsi untuk melindivggina. Di bagian atas dari
struktur labium ini terdapaitclitoris, yang merupakan organ erektil pada wanita.
Organ reproduksi dalam pada wanita terdiri atearium, uterus,dan vagina
Kedua bagian tersebut tidak terpisah antara yahgdan lainnya namun saling

berhubungan.
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1) Alat Reproduks Luar

Organ reproduksi luar wanita yaitwlva Vulva banyak disusun oleh
jaringan lemak.Vulva terdiri atasmons pubis, labia mayordabia minora,
clitoris, danvestibulum Padavestibulumterdapat lubangaginayang terletak di
sebelah bawah, dan lubang uretra yang terletakntdiraclitoris dan vagina
(Kurnadi, 2008:218).

2) Alat Reproduks Dalam

Organ reproduksi dalam pada wanita terdiri atasalpalgagian berikut:
a) Ovarium

Ovarium berjumlah sepasang, homolog dendestis pada pria, terletak
pada organpelvis di kiri dan kananuterus Ovarium berbentuk lonjong,
diameternya 3 x 2 cm, memiliki lekukathilus) tempat keluar masuknya
pembuluh darah, pembuluh limpha, dan syaraf. Masiaging ovarium
terbungkus dalam kapsul pelindung yang keras damgamelung banyafolikel.
Ovarium tetap pada tempatnya karena ditunjang olgamentum ovarii,
ligamentum suspensoriurdan mesovarium (Kurnadi, 2008:221; Campbelét
al., 2005:158).

b)  Uterus(Rahim)

Pada wanita dewasa yang belum hamigrusialah suatu organ dengan
ukuran 7 x 5 x 2 cm, berbentuk seperti bola lamgbalik, terletak di antara
kandung kemih dan usus besar. Terdapat beberagmadigyang mempertahankan
uterus agar tetap pada tempatnya yaitigamentum latum,rotundum, dan

uterosacral Uterusadalah organ tebal dan berotot yang dapat berkegrdelama
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kehamilan untuk menampurigtusdengan bobot 4 kg. Bagian bawah ddgrus
disebutserviks(leher rahim). Fungsiterusadalah sebagai tempat menempelnya
janin (Kurnadi, 2008:225; Campbeti al.,2005:158).
c) Vagina

Vagina ialah suatu organ berbentuk tabung dengan panari@® cm,
terletak di antaraiterusdanvulva Organ ini merupakan suatu saluran tempat
berlangsungnya proses kopulasi, yaitu pertemuaaradua alat kelamin/agina
merupakan jalan keluar bayi apabila sudah siaidkdan dan merupakan tempat
singgah bagi sperma selama kopul¥siginaterdiri atas selaput lendir (membran
mukosa), jaringan otot, dan jaringan ikat (Kurn&008:230; Campbellt al.,

2005:158).

Tuba Fallopi

Ovarium
Uterus
Servix

Labium Mayor S F Vagina

Labium Minor

Gambar 2.5. Alat Reproduksi Wanita

(Sumber:http://mwww.waukesha.uwc.edu/lib/reserve&pldjitt/zo0234/diag
rams/unit%205/FemaleReproductiveSystem.jpg)
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b.  Oogenesis

Proses pembentuk dan perkembangaswvum(sel telur dewasa yang belt
dibuahi) disebutoogenesi (Campbell,et al., 2005:158).Proses ini terjadi pac
ovarium Oogenesiberbeda dengespermatogenesisada pria yang berlangsu
secara kontinuOogenesi pada wanita berlangsung secara s, yaitu sekitar +
28 hari sekaliPada proseoogenesisni, oogoniaakan berkembang menjesatu

ovum dan tiga badan kut (Kurnadi, 2008:223).

kSl N g VD
polar bodi oost sekunder "%& — L"/! , :

1 Lo T
polar bodi \\ _ / oosit primer oogenesis
e polar bodi
polar bodi
| l 1 .
Meiosis Il Meiosis |
(setelah fertilisasi)

Gambar 2.6. Oogenesis
(Sumber: Campbedét al.,2005:162)

c. Owlas
Ovulasi adalah proses pelepasan sel * dari folikel di dalan ovarium
Ovulasidipengaruhi olelhormonLH dan FSH. Kedua hormon ini dihasilkan o

kelenjar hipofisigli dalam ota (Campbellet al.,2005:163).
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d. Fertilisas

Fertilisasiadalah proses peleburan antara inti sel {ehanm)dengan inti sel
sperma(spermatozoa)Kurnadi, 2008:226-227). Sebanyak * 300 juta sperm
yang didepositkan diagina, hanya beberapa ratus saja yang mencamgiula,
dan hanya satu sel sperma yang bersenyawa denlgtaiuse Sebelum sperma
menembus membran sel telur, suatu lapisan glikeprgtang melapisacrosom
dilepaskan. Proses ini disebcdpasitasi.Setelahcapasitasi,enzim-enzim yang
terkandung di dalanacrosom,yaitu hyalurinidasedan acrosin dilepaskan dari
kepala sperma untuk menghancurkan asam hyalur@mezaha pellucidayang
melingkupi permukaan luar sel telur. Setelah spamamasuki sel telur, sel telur
terangsang untuk menyelesaikan meiosis Il denganb@etuk satu pronukleus
betina dan satu polar bodi. Ekor sperma menghilkepala sperma membentuk
pronukleus jantan, kemudian kedua pronukleus bgasem dan terbentuklah

zygoteyang bersifat diploid (2n) (Kurnadi, 2008:231; Gaball, et al.,2005:166).



